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ABSTRAK 

 

 

Penerapan progrm parenting merupakan sebuah tindakan yang 

dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud 

untuk mencapai tujuan program parenting. Bila sebuah Program 

dirancang dengan pengelolaan yang baik maka dapat diharapkan akan 

hasil yang baik pula, Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (Permendikbud)  nomor 137 tahun 

2014 BAB IX Pasal 35 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini. Berdasarkan latar belakang masalah yang dapat 

disimpulkan peneliti untuk melakukan penelitian agar mengetahui 

standar pengelolaan program parenting education di lembaga Paud 

Bina Mulya 1 Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan. Manajemen yang digunakan untuk pengelolaan program 

parenting di  Paud Bina Mulya 1 adalah Kelas Pertemuan Orang Tua 

(KPO) yang dilakukan sebulan sekali, Keterlibatan Orang Tua Dalam 

Acara Bersama (KODAB) seperti peringatan hari kartini, tujuh belas 

Agustus, hari pendidikan, dan hari besar lainnya, dan Hari Konsultasi 

Orang Tua (HKO). Keterlibatan Orang Tua di Kelompok/Kelas Anak 

(KOK).rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana 

Pengelolaan Program Parenting Education di Paud Bina Mulya?” 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengelolaan program 

parenting education di paud bina mulya, penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan subjek penelitian nya pendidik, peserta 

didik, dan orang tua peserta didik. Alat pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.hasil dari  

Pengelolaan program parenting education di Paud Bina Mulya sudah 

berjalan dengan baik dari setiap kegiatan yang bertema mencakup 

kesehatan, pengasuhan orang tua, gizi dan anak, dilakukan setiap 

bulan, adapun penerapan hasil belajar orang tua tentang parenting 

yang menerapkannya kepada anak dirumah seperti sepulang sekolah 

menaruh sepatu pada tempatnya.  

 

Kata Kunci : Penerapan Parenting Education,  (Permendikbud)  

nomor 137 tahun 2014 BAB IX Pasal 35, Manajemen Pengelolaan, 

Keterlibatan Orang 
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MOTTO 

 

                            

   

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkanNya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”(At-Tahrim: 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegaasan Judul 

     Langkah awal untuk untuk memahami judul skripsi ini dan 

untuk menghindari kesalah pahaman maka judul skripsi yang 

penulis bahas adalah “PENERAPAN  PROGRAM 

PARENTING EDUCATION DI PAUD BINA MULYA 1”. 

Sebelum membahas lebih jauh berbagai masalah dalam 

penelitian ini maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 

pengertian dari judul penelitian penulis.   

     Pengelolaan menurut kamus besar bahasa Indonesia 

pengelolaan adalah suatu proses,cara, perbuatan proses 

melakukan kegiatan tertentu yang memberikan pengawasan 

pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian 

tujuan,  Program parenting menurut mulyasa menjadi salah satu 

metode dalam membangun karakter  kehidupan yang ada di 

tengah masyarakat gelobal, karena kualitas hubungan keluarga 

menjadi salah satu unsur penting dalam membangun masyarakat 

yang saling mendukung satu sama lain. 

 

B. Latar Belakang 

     Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengelolaan adalah 

suatu proses, cara, perbuatan mengelola arti lainnya dari 

pengelolaan adalah proses melakukan kegiatan tertentu yang 

memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksaaan dan pencapaian tujuan,
1
 pengertian pengelolaan di 

dalam kamus lengkap bahasa Indonesia karya Aditya Bagus 

Pratama disebutkan bahwa pengelolaan berarti proses yang 

                                                             
1 http://kbbi .,web.,id/ kelola 
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memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan
2
. 

Pengelolaan  kegiatan yang akan dilakukan seharusnya 

dirancang terlebih dahulu sehingga dalam pelaksanaannya dapat 

berjalan dengan baik. Bila sebuah Program dirancang dengan 

pengelolaan yang baik maka dapat diharapkan akan hasil yang 

baik pula, Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (Permendikbud)  nomor 137 

tahun 2014 BAB IX Pasal 35 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini meliputi Standar pengelolaan yaitu 

pelaksanaan program PAUD merupakan integrasi dari layanan 

pendidikan, pengasuhan, perlidungan, kesehatan dan gizi yang 

diselenggarakan dalam bentuk satuan atau program taman 

kanak-kanak (TK)/ Raudatul athfa (RA), kelompok bermain 

(KB), taman penitipan anak (TPA) dan satuan paud sejenis 

(SPS).
3 
 

     Pendidikan anak usia dini harus mempunyai program yang 

melibatkan orang tua atau berkolaborasi dengan orang tua. 

Kolaborasi yang dilakukan harus lebih baik karena anak usia 

dini sebagian besar kehidupannya berada dalam keluarga. Orang 

tua memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar terhadap 

pendidikan anaknya dan orang tua tidak boleh lengah karena 

usia dini adalah usia emas (golden ages). Berdasarkan hal 

tersebut dirasa perlu ada suatu program yang dapat mewadahi 

agar orang tua dapat melaksanakan tugasnya dengan baik 

bersama-sama dengan guru di sekolah. Program ini harus dibuat 

oleh lembaga pendidikan sehingga orang tua dapat lebih 

meningkatkan perannya dalam mendidik anak, Program ini 

dikenal juga dengan nama parenting educations. 

                                                             
2 Adiyta bagus pratama( kamus lengkap bahasa indonesia 2012:323) 
3 “Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesiao 137 th 

2014 tentang standar nasional pendidkan anak usia dini” 
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     Program pendidikan keoragtuaan atau program parenting 

termasuk kedalam pendidikan orang dewasa menurut Sudjana 

yaitu diperuntukan bagi orang dewasa dalam lingkungan 

masyarakatnya mereka dapat mengembangkan kemampuan, 

memperkaya pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan 

profesi yang telah di miliki
4
, pengertian parenting yang 

dikemukakan dalam juknis orientasi teknis peningkatan program 

parenting tahun 2011 program parenting adalah program 

dukungan yang ditunjukan kepada para orang tua atau anggota 

keluarga yang lain agar semakin memiliki kemampuan dalam 

melaksanakan funsi sosial dan pendidikan dalam hal mengasuh, 

merawat, melindungi, dan mendidik anaknya di rumah sehingga 

anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai 

dengan usia dan tahap perkembangannya
5
. 

     Permasalahan yang terjadi adalah pada sebagian orang tua 

yang beranggapan bila permasalahan pendidikan anak menjadi 

tanggung jawab sekolah dan guru, wahyudi (dalam hartono) 

menyatakan bahwa tanggung jawab sekolah dan keluarga adalah 

sama sama memberikan pendidikan yang terbaik bagi masa 

depan anak
6
, sebagian orang tua tidak menunjang potensi anak 

seperti yang di sampaikan oleh Hayati menambahkan sikap 

orang tua yang menunjang pengembangan potensi anak siakp 

orang tua yang menunjang potensi anak dapat diketahui dari 

menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk 

mengungkapkannya
7
.  

 

                                                             
4 Sudjana. Pendidikan luar sekolah : wawasan sejarah perkembangan filsafah 

dan teori pendukung asas bandung falah production hlm 45 
5 Petunjuk teknis orientasi teknis peningkatan pemahaman program penguatan 

PAUD berbasis keluarga (parenting) kementrian pendidikan nasional(2011) 

jakarta,kemendiknas 
6 Wahyudi (dalam hartono 2012) yulidesni jurnal ilmiah potensia 2018 vol.3 

hlm 48 
7 Hayati, peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini. 2011( jurnal 

obsesi: jurnal pendidikan anak usia dini  cintya nurika irma, khairun nisa) hlm215 
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     Menurut Al Hassan Kendala program parenting adalah 

kebutuhan untuk memperluas cakupan, kurangnya evaluasi 

terhadap perubahan orang tua, pengetahuan, sikap dan praktek 

dan kurangnya respon orang tua
8
. 

     Menurut Nurjanah konsep program parenting adalah 

memadukan pendidikan yang diperoleh anak di sekolah dan 

dirumah
9
, program parenting adalah program pendidikan yang 

diberikan kepada orang tua, untuk menambah pengetahuan 

bertambah tentang tumbuh kembang anak supaya pendidikan 

yang di peroleh anak selaras antara rumah dan di sekolah
10

, 

Mukhtar Ltif juga berpendapat bahwa 

pendidikan orang tua adalah pendidikan yang diberikan kepada 

orang tua dalam rangka untuk mengetahuai dan 

mengaplikasikan pendidikan yang tepat dalam mendidik anak 

usia dini terutama saat anak berada dalam lingkungan keluarga 

bersama orang tuanya dirumah
11

. 

     Program parenting sangat penting dilaksanakan di lembaga 

PAUD, karena program parenting dijadikan suatu kegiatan yang 

mempunyai manfaat positif bagi peserta program tersebut 

misalny, dapat merubah pola asuh orang tua, yang awalnya pola 

asuh tersebut tidak sesuai dengan perkembangan anak menjadi 

pola asuh yang sesuai dengan karakter dan perkembangan anak. 

Orang tua menjadi percaya diri dalam mengasuh dan mendidik 

anak dan hak-hak anak bisa terpenuhi, serta orang tua lebih 

cerdas dalam mengasuh anak-anaknya, agar orang tua tidak 

                                                             
8 Al hassan 2019 (internasional journal of evaluation and research in 

education (IJERE) vol.7 No.3 september 2018 pp 253-258 
9 Journal of education science (JES) 5(2) Okotber 2019 nelliriharti,sari 
10 Orientasi baru pendidikan anak usia dini. (jurnal citra monica sari, diklus 

edisi XVII, no 01.september 2013)hlm 283 
11 Mukhtar latif dkk (2013) , orientasi baru pendidikan anak usia dini. (jurnal 

citra monica sari, diklus edisi XVII, no 01 sepetember 2013)hlm 283 
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sepenuhnya berharap pada lembaga PAUD saja untuk mendidik 

anaknya
12

. 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang dapat disimpulkan 

peneliti untuk melakukan penelitian agar mengetahui standar 

pengelolaan program parenting education di lembaga Paud Bina 

Mulya 1 Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan. 

     Latar belakang masalah dapat disimpulkan peneliti untuk 

melakukan penelitian agar mengetahui standar pengelolaan  

program parenting educations di lembaga PAUD Bina Mulya 1 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung selatan, 

maka judul penelitian ini adalah “ Pengelolaan Program 

Parenting Education di PAUD Bina Mulya 1”. 

 

C. Fokus penelitian  

1. Penelitian ini harus lebih terarah dan tidak menyimpang 

dari persoalan yang dikaji, untuk itu peneliti perlu 

membatasi masalah yang ingin di kaji dan memfokuskan 

masalah yang berkaitan dengan pengelolaan program 

parenting educatiaon di paud bina mulya 1 sesuai 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia (Permendikbud)  nomor 137 tahun 2014 BAB 

IX Pasal 35  Tentang Standar pengelolaan yang meliputi 

pelaksanaan program PAUD merupakan integrasi dari 

layanan pendidikan, pengasuhan, perlindungan, kesehatan 

dan gizi yang diselenggarakan dalam bentuk satuan atau 

program Taman Kanak-kank (TK)/ Raudatul Athfal (RA). 

 

                                                             
12 Fifi dwi ningsih, M. Nasirun, yulidesni Jurnal ilmiah potensia, 2018,vol.3 

(1),44-49 
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D. Rumusan Masalah 

     Berdasakan judul diatas penilitaan ini menetapkan 

pertanyaan yaitu tentang “Bagaimana pengelolaan program 

parenting di PAUD Bina Mulya 1”? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Tujuan dari penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengelolaan program parenting di 

PAUD Bina Mulya 1 

2. Untuk mengetahui program parenting sudah sesuai 

dengan PERMENDIKBUD Standar Nasional Pendidikan 

Anak Usia Dini 

3. Untuk mengetahui program parenting dapat merubah 

pola asuh orang tua dalam mendidik anak 

4. Untuk mengetahui pelaksanaan program parenting di 

PAUD Bina Mulya 1 

 

F. Manfaat Penelitian 

     Berdasarkan tujuan  yang akan dicapai dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

     Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan wawasan tentang kegiatan 

program parenting di PAUD Bina Mulya 1. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga PAUD  

Mengambil pelajaran dari pola asuh yang 

berkembang pada orang tua dengan kegiatan 
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program parenting dalam meningkatkan pola asuh 

orang tua untuk dijadikan bahan cakupan yang lebih 

luas. 

b. Bagi orang tua  

Membantu orang tua dalam mendidik anak dan bisa 

bekerjasama antar orang tua dan guru dalam 

mengawasi anak. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

     Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Era 

Puspita Sari pada program studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Universitas Islam Negeri Lampung tahun 2019 

dengan judul “Pengelolaan Pembelajaran dalam Proses 

Pengembangan Sosial Emosional Umur 4-5 Tahun di Taman 

Kanak Kanak Hip Hop Korpri Sukarame Bandar 

Lampung”,
13

 penelitian dari Era Puspita Sari membahas 

tentang pengelolaan pembelajaran yang mengembangkan 

sosial emosional anak sedangkan penelitian ini mebahas 

tentang pengelolaan program parenting di sekolah. 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada bidang kajian, 

penelitian ini mengkaji tentang pengelolaan program 

parenting yang di lakukan di suatu lembaga Paud. 

2. Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Mohamad Sholikin pada program studi kependidikan islam 

                                                             
13 Era puspita sari, pengelolaan pembelajaran dalam proses pengembangan 

sosial emosional umur 4-5 tahun (bandar lampung, UIN Lampung) h.4 
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2016 dengan judul “Parenting sebagai pilar utama 

pendidikan anak dalam perspektif pendidikan islam” 
14

 

penelitian mohamd sholikin membahas tentang parenting 

atau pola asuh orang tua sesuai ajaran islam sangat penting 

karena untuk menanamkan akhlak/moral  dan potensi anak 

sehingga anak tersebut mampu menjalani kehidupannya 

setelah dewasa nanti sesuai ajaran islam. Perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada kajiannya penelitian Mohamad 

Sholikin menekankan pada tanggung jawab  dan 

keterampilan orang tua dalam mengasuh anak (parenting) 

sebagai dasar pendidikan sedangkan penelitian ini memberi 

suatu wadah dalam bentuk program parenting bagi orang tua 

di sekolah paud dengan pengelolaan yang sesuai dengan 

program tersebut. 

3. Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 

Mega Mustika Ningrum pada program studi pendidikan luar 

sekolah  Universitas Negeri Semarang 2014 denganjudul 

“Peran Kegiatan Parenting dalam Pola Asuh Orang Tua” 
15

 

penelitian wahyu ini membahas tentang peran kegiatan 

parenting. Perbedaan dengan penelitian ini ialah dari kajian 

dan latar tempatnya  penelitian ini membahas tentang 

pengelolaan program parenting dan dilakukan di Paud Bina 

Mulya 1. 

 

 

 

                                                             
14 Mohamad sholikin, parenting sebagai pilar utama pendidikan anak dalam 

perspektif pendidikan islam (yogyakarta, UIN sunan kalijaga, 2016) h.7 
15 Wahyu mega mustika ningrum, peran kegiatan parenting dalam pola asuh 

orang tua (semarang, UNNES, 2014) h.4 
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H. Metode Penelitian  

    Metode penelitian skripsi ini dibagi beberapa tahap, 

penjelasan setiap tahap seperti berikut ini: 

1. Pendekatan Prosedur Penelitian 

     Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif sebagaimana yang di maksud 

Kebenaran yang alami Rahardjo, sebagaimana diketahui 

penelitian kualitatif merupakan aktivitas ilmiah untuk 

mengumpulkan data secara sistematik, mengurutkannya 

sesuai kategori tertentu, mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan data yang diperoleh dari wawancara 

atau percakapan biasa, observasi, dan dokumementasi. 

Datanya bisa berupa kata, gambar, foto, catatan-catatan 

rapat, dan sebagainya.
16

  Peneliti menggunakan 

pendekatan kulitatif,  peneliti akan dapat melihat 

langsung dan memahami fenomena yang terjadi dalam 

penelitian sehingga dapat menggambarkan kejadian yang 

terjadi dengan bentuk kata-kata dan bahasa. 

2. Design Penelitian  

     Design penelitian ini menggunakan desain penelitian 

studi kasus yang bertujuan mengeksplorasi secara 

mendalam suatu program, kejadian atau lebih. Kasus 

yang diteliti terikat dengan waktu dan aktifitas dan 

peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan 

berbagai prosedur pengumpulan data dalam waktu 

tertentu. Merriam  &  Tisdell    mendefinisikan studi  

kasus  sebagai  diskripsi  dan  analisis  mendalam  dari  

bounded  system. Yin   mendefinisikan  studi  kasus  

sebagai  proses penelitian. Sebuah  studi  kasus  

penelitian  bertujuan  untuk  menguji  pertanyaan dan  

                                                             
16 Abdul manab, penelitian pendidikan pendekatan kualitatif (kalimedia, 

depok sleman yogyakarta,2015 ) h.4 
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masalah  penelitian,  yang  tidak  dapat dipisahkan antara 

fenomena dan konteks di mana fenomena tersebut 

terjadi.
17

 

3. Partisipan Tempat Penelitian 

     Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana 

kegiatan penelitian dilakukan. Penentuan lokasi 

penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dan 

memperjelas objek yang menjadi sasaran penelitian, 

sehingga permasalahan tidak terlalu luas. Penelitian ini 

dilakukan di PAUD BINA MULYA 1 Desa Talang Jawa 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan. 

4. Subjek Penelitian 

     Subjek dalam penelitian ini yaitu, pendidik, orang tua 

peserta didik, dan peserta didik, karena mereka adalah 

orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan 

khususnya dalam pengelolaan program parenting 

education di Paud Bina Mulya 1. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

     Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Data penelitian diperoleh 

melalui teknik pengumpulan data yang digunakan 

disertai dengan pedoman penelitan. Kemudian dilakukan 

pengolahan data sejak awal pengambilan data hingga 

akhir pengumpulan data karena penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif maka akan 

mendeskripsikan hasil penelitian. Terkait dengan 

permasalahan  yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. 

                                                             
17 Ibid, abdul manab, penelitian pendidikan pendekatan kualitatif (kalimedia, 

depok sleman yogyakarta, 2015) h. 76 
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Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

triangulasi. Observasi dilakukan pada aspek kondisi fisik 

yang dimiliki oleh pihak PAUD Bina Mulya 1. Kondisi 

fisik berupa tata letak dan tempat pelaksanaan program, 

latar belakang pendirian, struktur organisasi, sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh PAUD Bina Mulya 1.  

     Penelitian ini menggunakan wawancara yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi secara lebih 

terbuka tentang perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

penerapan hasil belajar dalam program parenting. Teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi dilaksanakan 

untuk memperoleh data tambahan tentang latar belakang, 

program-program, struktur organisasi dan kepanitiaan 

melalui dokumen, foto saat pelaksanaan program 

maupun arsip yang dimiliki oleh PAUD Bina Mulya 1 

yang sebelumnya telah dilakukan melalui teknik 

observasi dan wawancara. Teknik triangulasi dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang 

sama kepada sumber yang berbeda. Triangulasi sumber 

berarti cara untuk mendapatkan data dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari beberapa 

sumber guna memperoleh jaminan kepercayaan data dan 

menghindari adanya subjektivitas. 

6. Instrument penelitian  

Pada penelitian ini peneliti sebagai instumen penelitian 

penelitian adalah “key instrument” atau alat sebagi 

penelitian umum, dalam penelitian deskriptif kualitatif 

ini instrument yang di pakai adalah lembar observasi dan 

wawancara yang digunakan pada saat mengumpulkan 

data tentang penglolaan program parenting dan kegiatan 
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program parenting. Dalam pedoman wawancara yang 

digunakan agar peneliti bisa mengajukan pertanyaan 

kepada narasumber dalam menggali informasi. 

7. Prosedur Analis Data 

     Teknik analisis data yaitu display data dan penarikan 

kesimpulan Display data merupakan suatu proses 

penyajian data. Tujuan data yang dikumpulkan dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi itu bisa di lihat 

gambaran seluruhnya, sehingga memudahkan dalam 

mengambil kesimpulan yang tepat dan dalam menyusun 

penelitian. Data yang sudah dipilah selanjutnya akan 

disajikan dalam bentuk teks naratif dilampiri dengan 

gambar yang diperoleh melalui dokumentasi. Verifikasi 

atau penarikan kesimpulan, dalam penelitian kualitatif 

penarikan kesimpulan dilakukan sejak awal penelitian 

diambil.  selanjutnya ditarik kesimpulan terhadap seluruh 

data yang telah diperoleh selama berlangsungnya proses 

pengumpulan data. 

8. Uji Keabsehan Data  

    Uji keabsehan data ini agar peneliti mempertanggung 

jawabkan keabsehan dari hasil dalam penelitian, karena 

tidak mungkin mereka melakukan pengecekan terhadap 

instrumen penelitian yang di perankan oleh peneliti itu 

sendiri maka yang diperiksa adalah keabsehan datanya.  

     Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang 

sama kepada sumber yang berbeda. Triangulasi sumber 

berarti cara untuk mendapatkan data dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari beberapa 

sumber guna memperoleh jaminan kepercayaan data dan 

menghindari adanya subjektivitas. 
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I. Kerangka Berfikir 

     Kerangka berfikir penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

J. Sistematika Pembahasan 

     Untuk memaksimalkan hasil dari kerja penelitian ini, 

penulis mengontrupsi penelitian dengan sistematika sebagai 

berikut : 

BAB I, pendahulan bab ini berisi tentang penegasan judul, 

latar belakang fokus dan sub fokus penlitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat peneltian, kajian 

Pengelolaan program 

parenting education yang 

ada di Paud Bina Mulya 

 

Perencana, Pelaksanaan,  dan 

Evaluasi, yang digunakan di 

Paud Bina Mulya 

 

Hasil Pembelajaran Program 

Parenting Untuk Orang Tua 

 

Hasil Dari Anak 
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penelitian yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

 

BAB II landasan teori, memuat uraian tentang teori teori 

terdahulu dan kerangka teori yang relevan dan terkait dengan 

tema skripsi 

 

BAB III deskripsi objek penelitian, gambaran umum objek 

penelitian meliputi sejarah sekolah, yayasan, letak/ tempat 

tk,dan  tenaga kependidikan. 

 

BAB IV Analisi penelitian, meliputi analisis data yang di 

peroleh pada penelitian serta membahas temuan penelitian. 

 

BAB V Kesimpulan dan Penutup, Bab terakhir berisi 

kesimpulan, saran saran atau rekomendasi kesimpulan 

menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang 

terkait 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Penerapan  

Pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan 

.Pengertian Penerapan Menurut J.S Badudu dan Sutan 

Mohammad Zain, penerapan adalah hal, cara atau hasil. 

Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah 

mempraktekkan, memasangkan. Berdasarkan pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan 

sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu 

maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan 

yang telah dirumuskan. Adapun unsur-unsur penerapan 

meliputi :  

1. Adanya program yang dilaksanakan   

2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi 

sasaran dan diharapkan  

akan menerima manfaat dari program tersebut.   

3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan 

yang bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan 

maupun pengawasan dari proses penerapan tersebut. 

 

B. Pengelolaan 

1. Pengertian Pengelolaan  

     Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengengelolaan 

adalah suatu proses, cara, perbuatan mengelola arti lainnya 

dari pengelolaan adalah proses melakukan kegiatan tertentu 

yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 
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dalam pelaksaaan dan pencapaian tujuan
18

. Pengertian 

pengelolaan di dalam kamus lengkap bahasa Indonesia 

karya Aditya Bagus Pratama disebutkan bahwa pengelolaan 

berarti proses yang memberikan pengawasan pada semua 

hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pencapaian tujuan
19

. 

 

     Nugroho mengemukakan bahwa Pengelolaan merupakan 

instilah yang di pakai dalam menejemen. Secara etimologi 

istilah pengelolaan berasal dari kata “kelolah” (to manage) 

yang biasanya merujuk pada proses mengurus atau 

menangani sesuatu yang untuk mencapai tujuan tertentu. 

Jadi pengelolaan merupakan ilmu menejemen yang 

berhubungan dengan proses mengurus dan menangani 

sesuatu untuk mewujudkan tujuan tertentu yang ingin di 

capai
20

. Menurut terry mengemukakan bahwa pengelolaan 

sama dengan menejemen sehingga pengelolaan di pahami 

sebagai suatu proses membeda bedakan atas perencanaan, 

pengorganisasiaan, penggerakan dan pengawasan dengan 

memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat 

menyelesaikan tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya.
21

 

2. Rencana pengelolaan 

     Menurut Permendikbud nomor 137 tahun 2014 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini BAB IX 

standar pengelolaan ayat 35 pelaksanaan program PAUD 

merupakan integerasi dari layanan pendidikan, pengasuhan, 

perlindungan, kesehatan dan gizi yang diselenggarakan 

dalam bentuk satuan atau program taman kanak-kanak (TK) 

                                                             
18 Ibid, http://kbbi .,web.,id/ kelola 
19 Ibid aditya bagus pratama kamus lengkap bahasa indonesia 2012 : 323) 
20 Riant nugroho formulasi, implementasi, Evaluasi jakarta 2003:119 
21 Terry George R hal 9 prinsip prinsip menejemen. Jakarta penerbit bumi 

akera 



 
 

 

17 

/ Raudhatul athfal (RA), bustanul athfal (BA), kelompok 

bermain (KB), Taman penitipan anak (TPA) dan satuan 

PAUD sejenis (SPS)
22

 

     Menurut GR. Terry mengatakan bahwa manajeman 

adalah pencapaian tujuan yang ditetap-kan terlebih dahulu 

dengan mempergunakan kegiatan orang lain. Dari dua 

defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa ada tiga pokok 

penting dalam definisi tersebut yaitu, pertama adanya tujuan 

yang ingin  dicapai, kedua tujuan yang dicapai dengan 

mempergunakan kegiatan orang lain, dan ketiga kegiatan 

orang lain itu harus dibimbing dan diawasi
23

.  

     Mukhtar Latif dkk juga berpendapat bahwa pendidikan 

orang tua adalah pendidikan yang diberikan kepada orang 

tua dalam rangka untuk  mengetahui dan mengaplikasikan 

pendidikan yang tepat dalam mendidik  anak usia dini 

terutama saat anak berada dalam lingkungan keluarga 

bersama orang tuanya dirumah
24

.   

     Proses perencanaan terhadap program pendidikan yang 

akan dilaksanakan khususnya dalam lembaga pendidikan 

islam, maka prinsip perencaan harus mencerminkan nilai 

nilai keislaman yang bersumberkan pada alquran dan hadis. 

Dalam tinjauan perencanaan tersebut menurut alquran surah 

al hajj ayat 77 mengajarkan bahwa : 

 

َٰٓأيَُّهبَ ٱلَّذِ   وَٱعۡبذُُواْ رَبَّكُمۡ وَٱفۡعَلُىاْ ٱلۡخَيۡزَ لَعَلَّكُمۡ تفُۡلِحُىنَ۩  يَ 
 ينَ ءَامَنىُاْ ٱرۡكَعُىاْ وَٱسۡجُذُواْْۤ

 

                                                             
22 Cit “Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesiao 

137 th 2014 tentang standar nasional pendidkan anak usia dini” 
23 Terry. GR.1997 Program learning Aid: principles of management. Illions : 

richard D.Irwinn, Inc 
24 Cit Mukhtar latif dkk (2013) , orientasi baru pendidikan anak usia dini. 

(jurnal citra monica sari, diklus edisi XVII, no 01 sepetember 2013) 



 
 

 

18 

Artinya 

: “Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah 

kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya 

kamu mendapat kemenangan.
25

 “ 

 

C. Program Parenting 

1. Pengertian Program Parenting 

     Anak akan memperoleh pendidkan dengan baik apabila 

ada kerja sama antara pihak sekolah dan pendidik sehingga 

pendidikan untuk orang tua dari lembaga Paud perlu 

dilaksanakan. 

     Sinergitas tripusat pendidikan yaitu satuan lembaga 

pendidikan, keluarga dan masyarakat menjadi sangat 

penting dalam membangun iklim yang kondusif bagi 

teraktualisasinya potensi anak secara optimal
26

.  

      Menurut Ki Hajar Dewantara menyebutnya sebagai 

“tripusat pendidikan” yaitu pendidikan yang dilakukan di 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat
27

. 

Lingkungan tersebut dapat dibedakan, tetapi tidak dapat 

dipisahkan atau berjalan sendiri-sendiri, karena pendidikan 

merupakan kegiatan yang bersifat terpadu, apa yang didapat 

anak tidak berlangsung secara terpilahpilah.  

     Menurut Haiman manajemen adalah fungsi untuk 

mencapai sesuatu dengan melalui kegiatan orang lain dan 

                                                             
25 M.Yacoeb, konsep menejemen dalam perpektif al-quran (jurnal ilmiah 

didaktika agustus 2013 ) h. 78 
26 Anna farida.2020 membangun kemitraan keluarga dan sekolah bandung 

nuansa cendikia. 
27 Soelaeman, M.1994. pendidikan dalam keluarga Bandung : IKIP. 
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mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan 

utama bersama
28

. 

     Secara umum landasan hukum mengenai program 

keayahibuan (parenting) adalah Undang-Undang nomor 15 

tahun 2015 tentang perubahan atas Undang-Undang nomor 

20 tahun 2013 tentang perlindungan hak anak. Undang-

Undang ini adalah ratifikasi terhadap hasil konvensi Bejing 

yang berupaya untuk melindungi hak anak sedunia dari 

beragam tindakan, perkataan, aksi atau kegiatan lainnya 

yang dapat menghambat tumbuh kembang anak. Karena 

berbagai kendala tersebut hanya akan membuat anak 

mengalami kesulitan untuk mendefinisikan  tentang 

identitas pribadinya, karekternya dan pola kehidupannya di 

tengah masyarakat pada saat dewasa nanti. Dengan 

pendekatan yang lebih baik, maka diharapkan dapat 

memberikan kesempatan kepada anak untuk lebih 

memahami konteks kepribadian yang lebih matang, dewasa 

dan bijaksana. 

     Menurut Mulyasa “Pengembangan program keayahibuan 

menjadi salah satu metode dalam membangun karakter 

kehidupan yang ada di tengah masyarakat global. Karena 

kualitas hubungan keluarga menjadi salah satu unsur 

penting dalam membangun masyarakat yang saling 

mendukung satu sama lain. Dengan adanya paradigma 

pembangunan berkelanjutan menjadi salah satu indikator 

utama pembangunan masyarakat saat ini, maka salah satu 

upaya yang dilakukan adalah dengan mengembangkan 

serangkaian kegiatan yang secara konsisten dilakukan untuk 

mengubah, membangun paradigma masyarakat mengenai   

konteks kualitas kehidupan yang harus dilakukan, sehingga 

                                                             
28 Denovoida. 2009 manajemen dan filsafat (online) 

(http://denovoidea.wordpress.com/20119/02/23/ manajemen dan filsafat) diakses 12 

febuari 2011) 

http://denovoidea.wordpress.com/20119/02/23/
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dapat memberikan nilai tambah bagi kehidupan masyarakat 

itu sendiri. Termasuk mengenai program keayahibuan yang 

diharapkan dapat memberikan warna baru dalam 

peningkatan kualitas kehidupan masyarakat terutama proses 

pendampingan dan membangun kesadaran pendidikan 

keluarga sebagai komponen utama dalam pembangunan 

masyarakat
29

. 

     Menurut Nurjanah konsep program parenting adalah 

memadukan pendidikan yang diperoleh anak di sekolah 

dengan di rumah. Hal seharusnya menjadi perhatian 

terutama untuk penyelenggara pendidikan anak usia dini
30

.  

 

2. Pelaksanaan Program Parenting 

     Sebagai lembaga pendidikan anak usia dini seharusnya 

menfasilitasi lebih jauh untuk pendidikan keorangtuaan atau 

parenting. Kegiatan ini dimaksudkan agar orang tua mampu 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik utama bagi anak 

dan selaras dengan pendidikan yang diterima anak di 

sekolah.  

     Menurut Permendikbud standar nasional pendidikan 

anak usia dini pelaksanaan program Paud merupakan 

itegrasi dari layanan pendidikan, pengasuhan, perlindungan, 

kesehatan dan gizi yang di selengarakan dalam bentuk 

satuan atau program taman kanak kanak (TK) / raudatul 

athfal (RA), bustanul athfal (BA), kelompok bermain (KB), 

taman penitipan anak (TPA), dan satuan Paud sejenis 

(SPS)
31

. 

                                                             
29 Ibid  
30 Ibid Orientasi baru pendidikan anak usia dini. (jurnal citra monica sari, 

diklus edisi XVII, no 01.september 2013)hlm 283  
31 “Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesiao 137 

th 2014 tentang standar nasional pendidkan anak usia dini” 
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3. Macam - Macam Program Parenting 

     Setiap lembaga PAUD memiliki manajemen masing-

masing,  sehingga program-program yang ada di setiap 

PAUD pun bebeda-beda.  Begitu pula dengan program 

parenting yang ada didalamnya terdapat  berbagai macam 

program dengan sistem yang berbeda. Sesuai dengan yang  

diungkapkan oleh Mukhtar Latif bahwa dalam penguatan  

PAUD berbasis keluarga ada beberapa program yang dapat 

dikembangkan  antara lain : 

a. Kelas Pertemuan Orang tua (KPO) 

    KPO adalah wadah komunikasi bagi orang tua 

untuk saling berbagi informasi dan pengetahuan 

tentang pelaksanaan pendidikan anak 0-6 tahun di 

rumah. Termasuk anggota keluarga kakek dan nenek 

serta orang lainnya yang tinggal serumah. Tujuannya 

untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan anggota melaksanakan PAUD dalam 

keluarga. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi curah 

pendapat, sarahsehan, simulasi, belajar keterampilan, 

temu wicara, belajar keterampilan tertentu. 

b. Keterlibatan Orang tua di kelompok/kelas anak 

(KOK)  

     KOK adalah kegiatan melibatkan orang tua untuk 

membantu pendidik dalam proses pembelajaran di 

kelompok / kelas anaknya. Orang tua dalam hal ini 

berkedudukan sebagai guru pendamping bagi guru di 

lembaga PAUD. Tujuannya untuk membantu 

pendidik agar proses pembelajaran lebih optimal dan 

meningkatkan pemahaman orang tua terhadap cara  

membelajarkan anak usia dini. 
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c. Keterlibatan Orang tua dalam Acara Bersama 

(KODAB) 

     KODAB adalah melibatkan orang tua dalam 

pelaksanaan kegiatan penunjang pembelajaran yang 

dilakukan di kelas. Tujuannya untuk mendekatkan 

hubungan antara orang tua, anak, dan lembaga 

pendidikan. kegiatan yang di lakukan yaitu kegiatan 

di alam seperti out bond, kegiatan edukasi seperti 

perayaan hari besar dan kunjungan ke museum.  

d. Hari Konsultasi Orang Tua (HKO)  

     HKO adalah hari-hari tertentu yang di jadwalkan 

oleh lembaga sebagai hari bertemu antara orang tua 

dengan pengelola, dan/atau ahli yang membahas 

tentang pertumbuhan dan perkembangan anak serta 

masalah-masalah lain yang dihadapi anak. 

Meningkatkan kesadaran orang tua tentang 

pentingnya memperhatikan tumbuh dan kembang 

anak usia dini dan meningkatkan kemampuan orang 

tua dalam melakukan pendidikan anak usia dini di 

dalam keluarga. 

e. Kunjungan Rumah 

     Kegiatan silaturahmi antar-orang tua atau 

pengelola/pendidik ke rumah orang tua yang 

bertujuan untuk mempererat hubungan, menjenguk, 

atau dalam rangka memberi/meminta dukungan 

tertentu yang dilakukan secara kekeluargaan. 
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D. Pengertian Parenting 

1. Parenting 

     Parenting memiliki bermacam macam makna, secara 

terminologi dapat didefinisikan sebagai proses mengasuh 

anak dalam bahasa indonesia kata mengasuh mengandung 

makna metode atau cara orang tua mencukupi fisiologis dan 

psikologis anak . membesarkan anak berdasarkan standar 

dan kriteria yang orang tua terapkan menanamkan dan 

memberlakukan  tata nilai kepada anak. 

     Menurut pramudiantoro bahwa parenting adalah bentuk 

kemitraan bersama antara orang tua dan anak untuk 

memberdayakan potensi anak dengan menyediakan alat alat 

yang diperlukan agar kehidupannya ke depan menjadi lebih 

baik.
32

 

     Menurut zuhairini eorang anak adalah amanah yang 

diberikan Allah kepada orangtua. Oleh karena itu, anak 

haruslah dirawat, diasuh, dilindungi, dibimbing, dan dididik 

sebaik mungkin. Dalam konsep Islam, saat anak dilahirkan 

dalam keadaan lemah dan suci/fitrah, sedangkan alam 

sekitarnya akan memberi corak warna terhadap nilai hidup 

atas pendidikan agama anak didik. 

     Farid Hidayati menggambarkan proses parenting yang 

melibatkan peran ayah (fathering). Tanggung jawab 

kebersamaan ayah dan ibu dalam menjalankan peran 

pengasuhan cukup tinggi, karena 86% responden 

menyatakan bahwa pengasuhan anak adalah tugas bersama. 

Temuan mengenai rata-rata waktu yang digunakan ayah 

dalam berinteraksi dengan anak adalah 6 jam. Secara 

kuantitas dapat dikatakan bahwa waktu ayah bersama anak 

cukup memadai untuk melakukan aktifitas bersama dengan 

                                                             
32 Ibid Anna farida.2020 membangun kemitraan keluarga dan sekolah 

bandung nuansa cendikia hlm 20  
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anak. Salah satu peran penting ayah di keluarga adalah 

economic provider, sehingga di hari libur kerja beberapa 

masih melakukan aktifitas untuk mencari nafkah dengan 

kerja sampingan.
33

 

     Menurut chosak menjelaskan tentang empat dimensi 

penting dalam parenting yaitu “strategi untuk menerapkan 

disiplin memberikan kehangatan dan pengasuhan, 

mengembangkan gaya komunikasi, dan menetapkan 

harapan yang benar ketika anak dewasa dan pengendalian 

diri.
34

 

     Menurut Olotu parenting merupakan proses 

membesarkan anak dari bayi hinga dewasa melibatkan 

pemeliharaan, bimbingan dan penjagaan terhadap anak, 

serta memenuhi semua kebutuhan anak parenting juga 

menyertakan proses menanamkan nilai nilai dan kecakapan 

yang akan membuat anak berhasil di dalam kehidupannya.
35

 

 

2. Pola Asuh 

     Pandangan Hurlock bahwa perlakuan orang tua terhadap 

anak akan mempengaruhi sikap anak dan perilakunya. 

Sikap orang tua sangan menetungan hubungan keluarga 

sebab sekali hubungan terbentuk, ini cenderung bertahan 

hendaknya orang tua juga bisa memahami anak dengan baik 

dan dana mengenali sikap dan bakatnya yang unik, 

mengembangakn dan membina kepribadiannya tanpa 

memaksa menjadi orang lain. Berkomunikasi pada anak 

sebaiknya tidak mengancam dan menghakimi tetapi dengan 

                                                             
33 Munif chatib sigiti purnama Materi materi pilihan dalam parenting 

educations vol. 1 no 1 april 2016 
34 Ibid Anna farida.2020 membangun kemitraan keluarga dan sekolah 

bandung nuansa cendikia hlm 42 
35 Ibid Anna farida.2020 membangun kemitraan keluarga dan sekolah 

bandung nuansa cendikia hlm 46 
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perkataan yang mengasihi atau memberi motivasi supaya 

anak mencapai keberhasilan dalam pembentukan karakter 

anak. Salah satu upaya yang dilakukan untuk membentuk 

karakter yang baik yakni dengan pendampingan orang tua 

yang berbentuk pola asuh. Hendaknya orang tua 

mempersiapkan dengan pengetahuan untuk menemukan 

pola asuh yang tepat di dalam mendidik anak.
36

 

 

     Penjelasan pola asuh dijelaskan juga di Al-Qur’an dalam 

surat Al-Kahfi ayat 82. Berikut bunyi ayat dan artinya 

seperti di bawah ini: 

(Q.S. Al-Kahfi; 82) : 

                      

                           

                         

            

Artinya : "Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua 

orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta 

benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya 

adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki 

agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan 

mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari 

Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut 

kemauanku sendiri"  (Q.S. Al-Kahfi; 82).  

                                                             
36 Mengembangkan pola asuh demokratis Al.Tridhononto beranda agency 

2014  
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     Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya mengatakan kisah 

dalam ayat ini menunjukkan bahwa Allah Swt. senantiasa 

menjaga hambanya yang saleh beserta keluarga dan anak-

anaknya. Selain memberikan keberkahan tersendiri bagi 

keturunannya, amal saleh kedua orang tua mempunyai 

peran yang besar dalam membentuk karakter dan mendidik 

anak yang saleh. Munawar Sholeh dalam  Psikologi 

Perkembangan Anak mengatakan bahwa baik  dan 

buruknya perkembangan seorang anak tergantung dari apa 

yang dikatakan dan dicontohkan orang tua. Hal tersebut 

karena anak adalah peniru andal, apa yang mereka lihat dan 

dengar akan terekam dalam otak mereka lalumembentuk 

tabiat dasar mereka. Orang tua secara tidak langsung 

menjadi model yang ditiru oleh anak.
37

  

 

     Pola asuh dalam pandangan singgih D gunarsa  sebagai 

gambaran yang di pakai orang tua untuk mengasuh 

(merawat, menjaga, mendidik) anak. Sedangkan menurut 

chabib thoha , pola asuh adalah suatu cara terbaik yang 

dapat yang dapat di tempuh orang tua dalam mendidik anak 

sebagai perwujudan dan rasa tanggung jawab kepada anak. 

Para ahli lainnya memberikan pandangan lain tentang pola 

asuh seperti Sam Vaknin mengutarakan bahwa pola asuh 

sebagai “parenting is interaction between parents and 

children during their care”
38

. 

 

 

                                                             
37 Neneng magfiroh dkk, parenting dalam islam (yayasan pengkajian hadis el-

bukhari institute, jl cempaka II No 52 B,ciputat,cirendeu, tangerang selatan, banten  
15419) h. 12 

38 ibid 
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Berdasakan ayat Al-Quran At-Tahrim ayat 6 : 

اْ أنَفسَُكُمۡ وَأهَۡلِيكُمۡ نَبرٗا وَقىُدُهَب ٱلنَّبسُ وَٱلۡحِ  أيَُّهبَ ٱلَّذِينَ ءَامَنىُاْ قىَُٰٓ
َٰٓ ئِكَت  يَ 

َٰٓ جَبرَةُ عَلَيۡهَب مَلَ                  

َ مَبَٰٓ أمََزَهمُۡ وَيَفۡعَلىُنَ مَب يؤُۡمَزُون                            غِلََظٞ شِذَادٞ لََّّ يَعۡصُىنَ ٱللََّّ

                

 Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkanNya kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”(At-Tahrim: 6) 

 

     Selain jaminan rezeki yang akan diberikan Allah kepada 

anak dan tanggung jawab orang tua untuk menjaganya, al-

Quran menjeaskan sifat dasar/ tabiat seorang anak yang 

harus difahami setiap orang tua agar sejarah kekerasan pada 

anak tidak selalu terulang. 
39

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
39 Ibid Neneng magfiroh dkk, parenting dalam islam (yayasan pengkajian 

hadis el-bukhari institute, jl cempaka II No 52 B,ciputat,cirendeu, tangerang selatan, 

banten  15419) h.8 
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